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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti terhadap kemampuan bercerita anak
kelompok B di TK Pertiwi | Kalianyar yang masih sangat rendah. Dari 20 anak di kelompok B, terdapat
13 anak yang kurang mampu dalam kegiatan bercerita, sedangkan 7 diantaranya sudah mau memberikan
umpan yang positif. Banyak anak yang masih belum aktif dan kurang antusias dalam kegiatan bercerita.
Hal ini dikarenakan belum adanya media yang menarik perhatian sebagai penunjang kegiatan bercerita,
guru hanya menggunakan media buku cerita dalam kegiatan bercerita setiap harinya. Berkaitan dengan
itu, maka diperlukan adanya media baru selain buku cerita yang lebih menarik guna meningkatkan
kemampuan bercerita anak yakni media wayang binatang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan penggunaan media wayang
binatang dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak? Untuk menjawab rumusan
masalah tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subjek penelitian 20 anak kelompok B TK Pertiwi | Kalianyar, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten
Nganjuk. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan instrumen penelitian berupa Rencana
Kegiatan Mingguan, Rencana Kegiatan Harian, instrumen penilaian unjuk kerja anak dalam kegiatan
bercerita, dan lembar observasi guru.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penggunaan media wayang binatang dalam pembelajaran
mampu meningkatkan kemampuan bercerita anak di TK Pertiwi | Kalianyar, Kecamatan Ngronggot,
Kabupaten Nganjuk. Pemberian tindakan pada siklus I menunjukkan peningkatan kemampuan bercerita
anak sebesar 25%. Pemberian tindakan pada siklus Il menunjukkan peningkatan kemampuan bercerita
anak sebesar 27,5%, dengan prosentase rata-rata kemampuan bercerita anak perolehan terakhir sebesar
88,75%.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankankan: (1) pada guru agar mengerti dan
memahami berbagai metode, teknik, media khususnya pada saat kegiatan bercerita menggunakan media
wayang binatang. (2) pada orang tua agar lebih memperhatikan setiap bakat potensi dan kemampuan yang
dimiliki anak tidak hanya potensi akademik semata. Tetapi juga pada potensi kreativitas anak dengan
diterapkannya kegiatan kreativitas di rumah dengan suasana yang menyenangkan.

Kata Kunci : Kemampuan Bercerita, Media Wayang Binatang
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LATAR BELAKANG

Pendidikan di Taman Kanak-kanak
(TK) dilaksanakan dengan prinsip bermain
sambil belajar atau belajar seraya bermain
sesuai dengan perkembangan anak didik,
serta dengan tujuan menimbulkan rasa
senang pada anak sebagaimana
karakteristik anak usia dini. Pelaksanaan
pendidikan tersebut harus terencana,
terprogram dan tetap memperhatikan
tingkat perkembangan anak. Penggunaan
metode  belajar mengajar di  TK
disesuaikan dengan kebutuhan, minat dan
kemampuan anak didik.
Masa usia dini merupakan masa keemasan
atau disebut juga dengan golden age yaitu
masa terjadinya kematangan fungsi fisik
dan psikis yang siap merespon stimulasi
yang diberikan oleh lingkungan. Pada
masa usia ini  anak  mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat. Fakta yang ditemukan oleh
ahli-ahli neurologi, menyatakan bahwa
sekitar 50% kapasitas kecerdasan manusia
telah terjadi ketika anak usia empat tahun
dan 80% telah terjadi ketika berusia
delapan tahun (Noorlaila, 2010:17). Di
dalam pengembangan ini perlu disediakan
tempat yang nyaman dan menarik
dirancang sesuai dengan potensi bawaan
anak agar berkembang secara wajar.
Disamping itu kemampuan profesional

guru dalam mengelola kegiatan belajar

mengajar akan mempengaruhi
keberhasilan anak didik dalam mencapai
perkembangan.

Pada era globalisasi, guru dituntut untuk
lebih kreatif dalam memberikan stimulasi
yang tepat bagi perkembangan anak.
Aspek  perkembangan anak tersebut
meliputi aspek nilai moral dan agama, fisik
motorik, kognitif, sosial emosional, dan
bahasa. Aspek bahasa anak dapat
distimulasi dengan berbagai metode, salah
satunya adalah metode bercerita. Menurut
(2005:10)

menuturkan sesuatu yang mengisahkan

Bachtiar bercerita  adalah
tentang perbuatan atau suatu kejadian yang
disampaikan secara lisan dengan tujuan
membagikan pengalaman dan pengetahuan
kepada orang lain.  Moeslichatoen
(2004:158) mengatakan bahwa kegiatan
bercerita harus diusahakan  menjadi
pengalaman bagi anak TK yang bersifat
unik dan menarik, yang menggetarkan
perasaan anak, dan memotivasi anak untuk
mengikuti cerita itu sampai tuntas. Upaya
pengembangan bahasa melalui metode
bercerita dapat dilakukan dengan berbagai
cara termasuk melalui permainan wayang-
wayangan.

Berdasarkan pengamatan terhadap anak
kelompok B di TK Pertiwi | Kalianyar
Kecamatan Ngronggot,
Nganjuk Tahun Pelajaran 2014-2015

terlihat bahwa kreativitas dan antusiasme

Kabupaten
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anak dalam kegiatan bercerita masih
kurang. Rata-rata anak kurang antusias
dalam kegiatan bercerita karena guru
hanya menggunakan media buku cerita
dalam kegiatan bercerita setiap harinya.
Dari 20 anak di kelompok B, terdapat 13
anak yang kurang mampu dalam kegiatan
bercerita, sedangkan 7 diantaranya sudah
mau memberikan umpan yang positif.
Kebanyakan anak-anak kurang aktif dan
kurang antusias saat kegiatan bercerita.

Faktor penyebab kurang mampunya anak
dalam kegiatan bercerita adalah belum
adanya media yang menarik perhatian
sebagai penunjang kegiatan bercerita.
Rata-rata guru hanya menggunakan media
buku cerita dalam kegiatan bercerita setiap
harinya, sehingga anak menjadi kurang
aktif.

menemukan ide-ide kreatif menjadi faktor

Selain  itu, alasan sulitnya
kedua penyebab kurangnya variasi dalam
bercerita. Hal ini dikarenakan kreativitas
guru dalam Kkegiatan bercerita masih
monoton dan hanya terpancang pada buku
cerita yang sudah sering dibacakan
dihadapan anak.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan atau bahan pembelajaran, sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran
dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Ibrahim, 2006: 4). Untuk

mendapatkan hasil pendidikan yang baik,

tertentu

perencanaan dan sarana memegang
peranan penting dalam Kkegiatan belajar
Media yang

digunakan harus dapat menarik perhatian

mengajar. pembelajaran
anak agar fokus di dalam pembelajaran.
Wayang-wayangan merupakan salah satu
media yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan bercerita. Wayang yang
digunakan bisa disesuaikan dengan tema
cerita. Melalui media wayang, guru akan
lebih komunikatif dengan anak. Selain itu
anak akan lebih mudah menyerap pesan
moral dalam cerita dan anak akan lebih
aktif dalam menceritakan kembali isi cerita
menggunakan wayang-wayangan.
Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka
peneliti mengambil judul “Meningkatkan
Kemampuan Bercerita Menggunakan
Media Wayang Binatang di Kelompok B
TK Pertiwi |
Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun

Pelajaran 2014/2015 ”.

Kalianyar Kecamatan

METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian
Subjek

Penelitian Tindakan Kelas ini adalah

penelitian dalam

anak kelompok B dengan usia 5-6
tahun di TK Pertiwi |
Ngronggot

Kalianyar
Kecamatan Kabupaten
Nganjuk yang berjumlah 20 anak,
terdiri dari 4 anak perempuan dan 16

anak laki-laki.
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B. Prosedur Penelitian

Desain penelitian ini adalah
dengan menggunakan bentuk PTK
(Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian
ini  menggunakan model penelitian
tindakan dari Kemmis dan Mc Targart
menggambarkan adanya empat langkah
(dan pengulangannya) yaitu:
1)Perencanaan, 2) Pelaksanaan
tindakan, 3) Pengamatan dan 4)

Refleksi.

. Teknik Pengumpulan Data dan
Instrumen Penelitian
1. Jenis Data yang Diperlukan

a. Data tentang  kemampuan
bercerita anak kelompok B TK
Pertiwi | Kalianyar Kecamatan
Ngronggor Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2014/2015.

b. Data tentang pelaksanaan
pembelajaran pada saat tahap
tindakan dari PTK
dilaksanakan.

2. Teknik dan Instrumen
pengumpulan data
a. Unjuk Kerja
b. Observasi
Lembar Observasi Guru
c. Dokumentasi

Dokumentasi, berasal dari kata
“dokumen” yang berarti suatu yang
tertulis atau tercetak dan segala benda

yang memiliki keterangan-keterangan

dipilih untuk dikumpulkan, disusun,
disediakan atau untuk disebarkan (Sari,
2013:1). Dokumen vyang berbentuk
tulisan misalkan catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung,
film dan lain-lain.

Dokumentasi bertujuan untuk
memperkuat hasil penelitian selain
wawancara dan observasi. Dokumen
dalam penelitian ini berupa aktivitas-
aktivitas anak di dalam belajar. Yang
didokumentasi dalam penelitian ini
yaitu: 1) Ketika guru sedang
menyampaikan penjelasan; 2) Ketika
guru sedang bercerita; 3) Ketika anak
berani tampil dan bercerita didepan

kelas

. Teknik Analisa Data

Penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

f
P = =X 1009
N %o

P = prosentase anak yang mendapatkan
bintang tertentu
f = jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu

N = jumlah anak keseluruhan
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Data yang diperoleh  kemudian

dibandingkan dengan kriteria sebagai

berikut:
Rentang )
Nilai Kategori Bobot
90% - 100 | Sangat 4
% Meningkat 3
70% - 89 | Meningkat 2
% Kurang 1
60% - Meningkat
69% Tidak

0% - 59 % | Meningkat

E. Rencana Jadwal Penelitian
Siklus 1 . Senin — selasa,

2 — 3 Februari 2015
Siklus 11 : Kamis — jumat,

5 — 6 Februari 2015

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Gambaran Selintas Setting
Penelitian
TK PERTIWI | KALIANYAR
Desa Kalianyar Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk berdiri pada tahun
1963 dan telah berpindah-pindah
lokasi hingga 3 kali. Pertama Kali
berdiri TK ini berlokasi di rumah
pamong desa hingga sekitar 10 tahun
lamanya. Kemudian berpindah tempat
di rumah warga yang tidak jauh dari
lokasi awal TK tersebut selama kurang
lebih 3 tahun. Setelah itu, oleh

desa/yayasan TK ini ditempatkan di
gedung bekas asrama milik masjid di
desa Kalianyar sampai saat ini. TK ini
memiliki satu ruang kantor, dua ruang
kelas yang terdiri dari Kelas untuk
Kelompok A dan Kelas untuk
Kelompok B.

Pada tahun ajaran 2014-2015,
jumlah anak adalah sebanyak 40 anak,
terbagi  menjadi  Kelompok A
sebanyak 20 anak dan Kelompok B
sebanyak 20 anak. Berdasarkan
pengamatan masalah yang ada pada
Kelompok B TK Pertiwi | Kalianyar,
langkah yang akan diambil peneliti
agar kemampuan bercerita anak dapat
meningkat adalah dengan

menggunakan media wayang binatang.

B. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Kondisi Pra Tindakan
Pada kondisi sebelum dilakukan
tindakan, kemampuan bercerita
anak Kelompok B TK Pertiwi |
Kalianyar Kecamatan Ngronggot

Kabupaten Nganjuk Tahun
Pelajaran 2014-2015 masih
rendah.
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Perhitungan hasil pengumpulan

data berdasarkan  kemampuan
bercerita anak sebelum
menggunakan  media  wayang
binatang :

_ (13x1) +(5x 2)+(2><3)+(0><4)X100%

(20x 4)
_ 13+10+6+0 «100%
80
P = 22 100% = 36,25%
80

Berdasarkan hasil analisa

perhitungan kemampuan bercerita anak

Secara garis besar
kegiatannya adalah:
1) Guru menjelaskan aturan dalam

kegiatan pembelajaran.

2) Guru  menyiapkan media
wayang binatang.
3) Guru mendemonstrsikan

bercerita menggunakan media
wayang binatang
4) Guru memberi tugas pada anak

untuk bercerita menggunakan

pada pra tindakan masih rendah media wayang binatang.
dibawah KKM vyang telah ditetapkan Tahap Observasi
yaitu sebesar 75%. Berikut adalah hasil
observasi  pelaksanaan tindakan
2. Rencana Umum Pelaksanaan pada siklus I:
Tindakan 1) Data kemampuan bercerita
Rencana umum dalam anak Siklus 1
pelaksanaan  ini  adalah  dengan Pt o o
mempersiapkan : . xm.m: Wﬁmmm
a RKH. RKM. - T v [ voe Towwe
b. Menggunakan media kokoru it . |
c. Menyiapkan lembar Observasi : ifk\ 7 -
unjuk kerja. g E::z ; .
3. Pelaksanaan Tindakan  fifee :
Pembelajaran Siklus | 4 B«j:f : 7
a. Tahap Perencanaan s El:t:u 7 :
1) Membuat RKM dan RKH w %‘{
2) Menggunakan media wayang | . 2
binatang. o = | oo | o | o
3) Membuat lembar observasi,

unjuk kerja

b. Tahap Pelaksanaan

Siti Zaenah | 13.1.01.11.0362P
FKIP- PG PAUD

simki.unpkediri.ac.id

1911



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Perhitungan hasil pengumpulan
data kemampuan bercerita anak
dalam menggunakan media

wayang binatang :

C(2x)+(9x2)+(7x3)+(2x4)
- (14x 4)
_2+18+21+8
- 80

49

P =—x100% = 61,25%
80

P x 100%

P x100%

Berdasarkan hasil analisa diatas

prosentase  kemampuan  bercerita

sebesar 61,25% masih dalam kategori
kurang meningkat atau masih rendaH

2) Data Kemampuan guru siklus |

Tabsl 4.4
Hasil Obsarvasi Guru Siklus I
FPenilaian
Baik Cukup Kurang

No Aspak yang diobsarvasi

1. | Cara penvampaian atan panjsl
guru dalam mengeunakan wayang
binatang dapat dipshami olsh
anak

1. [ Guru mendemonstrasikan cara

s

bercarita mengsunskan wayang '
binatang

3. | Gumu mengsjak ansk untuk aktif
dalam mengikuti Lagiatan o
bercarita dengan wayang binatang
4. | Buasana belajar membuat ansk
semakin antusias dengan kagistan

bercarita mengeunsksn media
wayang binstang

3. | Prosas belsjar mengsjar
menysnangkan

d. Tahap Refleksi
Pelaksanaan refleksi dengan
melihat perbandingan antara data
sebelum tindakan dilakukan dan data
setelah dilaksanakan tindakan siklus I.
Adapun
berikut:

perbandingannya  sebagai

Tabzl 4.5

Parbandingan Prosentase Paningl K Bercarits Anak
Padsa Pra Tindaksn dan Pelaksansan Siklus I
Pra

Keterangan Siklus I Peningkatan
Tindakan

Prosentase Kemampuan

36.23% 61.23% 1%
Bercerits Anak

Berdasarkan penelitian  dan

saran kolabolator, beberapa hal yang

harus diperhatikan pada tindakan
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1) Memperbanyak media wayang
binatang dengan tokoh-tokoh yang
sama setidaknya 3 paket tokoh
dalam satu cerita sehingga anak
tidak saling berebut dan tidak
terlalu lama menunggu giliran.

2) Membagi jumlah anak menjadi 3
kelompok

3) Mengatur waktu seefisien mungkin
agar pembelajaran dapat maksimal
dan anak mempunyai banyak
kesempatan untuk  memainkan

cerita dengan wayang binatang.
4. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
1) Membuat RKM dan RKH
2) Mengganti posisi duduk
3) Membagi jumlah anak dalam 3
kelompok

4) Menggunakan media wayang
binatang.

5) Membuat lembar observasi dan
unjuk kerja.

b. Tahap Pelaksanaan

Secara garis besar langkah-
langkah pembelajaran adalah:
1) Guru menjelaskan aturan dalam

kegiatan pembelajaran.
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2)

3)

Guru membagi jumlah anak
dalam 3 kelompok
media

Guru  menyiapkan

wayang binatang.

4) Guru mendemonstrasikan cara
bercerita menggunakan wayang
binatang.

5) Guru memberi tugas pada anak
bercerita menggunakan wayang
binatang.

Tahap Observasi

Berikut  adalah hasil
observasi  pelaksanaan tindakan

pada siklus II:

1) Data kemampuan bercerita
anak Siklus II

Kemampuan Bercsrita Anak (Siklus IT)

K

i i A L K

k4 W WA 44

-

[NENENEN

18 | Zakky

15| abil

20 [Ran

Jumlah

Prosantass

P

P

P

_(0xD) +(1x2)+(7x3)+(12x4)

x100%

(20x4)
0+2+21+48

80
71

Hasil

x100%

— x100% = 88,75%
80

analisa

perhitungan

kemampuan bercerita anak pada siklus

Il sebesar 88,75% dengan kategori

meningkat.

2) Data kemampuan guru Siklus Il

rabel 4.7
Hasil Observasi Gura Siklus IT

Neo Aspek vang diobservasi

Penilaian

Culkup Kurang

Cara panyampasisn stau panjalasan
eurn dalam mengeonakan wayang
binatang dapat dipshami olsh

ansk

¥

Gura mendemonstrasikan cara
bercerita mengsunaksn wayang
binatang

Gur mengajak ansk untuk aktif
dalam mengikuti kegiatan

bercerita dengan wayang binatang

Sussana belsjar membuat anak
semakin antusias dengan kapiatan
bercerita mengzunskan media
wayang binatang

Proses balajar mengajar

menyenangkan

d. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan dengan

membandingkan data pada siklus 1

dan siklus

dapat dilihat pada

berikut:

Tabal 4.8

Perbandingannya

pada tabel

Perbandingan Prosentase Peninglatan Kemampuan Bercarita Ansi-

Pada Pelaksanaan Siklus I dengan Sikhes IT

Peningkatan
Keterangan Siklus I Siklus IT Siklusz I dam
Siklus IT
Prosentase Fata-rata
Kemampuan 61.25% 88,75% 27.5%
Bercerita Anak
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Dari data tersebut ditarik 2. Pengambilan Kesimpulan

kesimpulan bahwa pada siklus Il Untuk mengambil

telah Dberhasil melampaui KKM
sebesar  75%, vyaitu 88,75%
sehingga peneliti tidak
melanjutkan pada tahap siklus

yang ke I11.

kesimpulan berikut adalah grafik
perbandingan dan  peningkatan
kemampuan bercerita anak pada
pra tindakan sampai dengan siklus
Il berikut :

C. Pembahasan dan Pengambilan

Kesimpulan

O W
o Tr Tk Ow
fre,
i

1. Pembahasan

am
o

Berdasarkan hasil yang
dicapai pada pratindakan dan
siklus I, ada beberapa hal yang
menjadi catatan peneliti, baik
positif maupun negatif sebagai
konsekuensi dari diterapkannya
strategi pembelajaran ini.
Beberapa catatan negatif yang
belum teratasi pada siklus I, telah
dilakukan perbaikan pada siklus Il
agar capaian hasil yang diperoleh
lebih baik.

Keberhasilan terjadi pada
siklus Il peneliti merancang
pembelajaran dengan memberikan
keleluasan bagi anak untuk
berkreasi dengan membagi jumlah
anak dalam kelompok serta
mengganti posisi duduk anak.

Aktivitas guru  selama
pembelajaran telah melaksanakan
metode dan langkah pembelajaran

dengan baik.

Proscmoe Ko mompusn
B oo it

T T
©r Tk th i
"
=
=
1+

A

]

=

b
s T

PraTincakan Sidus|  Sikdusll

Jeniz Tindsksn

Dari grafik diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa
kegiatan berjalan dengan baik dan
sudah memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal sebesar 75%.
Berarti  tindakan guru dalam
mengembangkan kemampuan
bercerita anak menggunakan media
wayang binatang telah berhasil.

D. Kendala dan Keterbatasan
1. Kendala

Kendala yang dialami dalam
pelaksanaan penelitian ini terdapat
pada media wayang binatang itu
sendiri. Karena media wayang
binatang dibuat sendiri oleh

peneliti dan tidak membeli dari
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pasaran, maka terkadang peneliti

mengalami kesulitan dalam
mencari karakter-karakter binatang
yang pas sebagai tokoh dalam
cerita.

2. Keterbatasan
Sedangkan keterbatasan peneliti
dalam melaksanakan penelitian ini
terdapat pada saat pelaksanaan
siklus 1 dimana keterbatasan

jumlah media wayang binatang

hasil

sangat mempengaruhi

penelitian, namun hal tersebut

dapat diatasi dengan baik.
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